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KATA PENGANTAR
Puji Syukur  alhamdulillah kami panjatkan atas kehadirat Allah SWT,
karena atas segala rahmat, taufiq serta hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan
tugas ini dengan sebaik-baiknya. Sholawat serta salam tetap tercurahkan kepada
junjungan kita, Nabi Muhammad SAW yang telah menjadi tauladan bagi kita
semua di muka bumi ini. Makalah ini kami susun untuk menyelesaikan tugas mata
kuliah Pengembangan Bahan Ajar.
Pada kesempatan ini perkenankan kami menyampaikan ungkapan terima
kasih kepada Allah SWT, atas berkat rahmat-Nya sehingga dapat menyelesaikan
makalah ini dengan baik dan juga kepada Bapak Yayan Andrian, S.Ag.,
M.ED.MGMT. selaku dosen pengampu mata kuliah Pengembangan Bahan Ajar
yang telah membimbing kami.
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maupun tata bahasa, oleh karena itu kritik dan saran sangat penyusun harapkan
dengan harapan sebagai masukan dalam perbaikan karya ini. Akhir kata, penulis
sampaikan terima kasih dan berharap makalah ini bisa menambah pengetahuan
dari pembaca.
Sukoharjo, 18 Oktober 2023
Penyusun
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	4. 1
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang
Secara umum pembelajaran merupakan proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik/guru dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar
informasi. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan serta pembentukan
sika dan kepercayaan pada peserta didik. Salah satu masalah penting yang
sering dihadapi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran adalah memilih
atau menentukan bahan ajar atau materi pembelajaran yang tepat dalam
rangka membantu siswa mencapai kompetensi. Maka dari itu, seorang
guru harus selalu mengembangkan bahan ajar agar pembelajaran menjadi
bermakna dan berkesan bagi siswa.
Pembelajaran merupakan komponen isi pesan dalam kurikulum
yang harus disampaikan kepada siswa. Komponen in memiliki bentuk
pesan yang beragam, ada yang bebentuk fakta, konsep, prinsip, atau
kaidah prosedur, problema dan sebagainya. Komponen in berperan sebagai
isi atau materi yang harus dikuasai siswa dalam proses pembelajaran.
Menurut Kamaruddin bahan ajar bukan sekedar alat bagi guru
untuk mengajar siswa. Namun yang lebih penting ialah buku sebagai
sumber yang digunakan siswa agar ia belajar. Bahan ajar pada umumnya
dikemas ke dalam buku ajar atau buku teks. Buku teks hendaknya terpaut
dengan kurikulum yang dioperasikan pada jenis dan jenjang tertentu.1
Sifat materi kurikulum yang tersusun dalam silabus hanya bersifat
pokok-pokok materi, maka untuk kelancaran dalam pelaksanaan
pembelajaran, materi pembelajaran perlu dikembangkan terlebih dahulu
dengan cara melengkapinya dalam bentuk bahan pembelajaran yang utuh.
1
Kamaruddin, “Beberapa Pertimbangan Penilaian Bahan Ajar Dan Sastra Indonesia. Dalam
Seminar Nasional Dies Natalis XXXVIII IKIP Ujung Pandang,” 1999.
 


	5. 2
Sebagai pendamping ole  guru dalam menyampaikan pembelajaran perlu
namanya bahan pembelajaran.
Guru sebagai pengembang bahan ajar hendakya mengetahui
tentang apa dan bagaimana bahan ajar itu, sehingga guru dapat
mengembangkan bahan ajar. Oleh karena itu, pada makalah ini kami
mengbahas tentang pengembangan bahan ajar agar dapat menjadi panduan
pengetahuan mahasiswa calon guru untuk menghadapi tugasnya kelak
sebagai guru dan pengembang bahan ajar.
B. Rumusan Masalah
1. Apa pengertian pengembangan bahan ajar?
2. Apa saja strategi pengembangan bahan ajar?
3. Apa saja langkah-langkah pemanfaatan bahan ajar?
4. Apa saja manfaat bahan ajar?
C. Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui pengertian pengembangan bahan ajar.
2. Untuk mengetahui strategi pengembangan bahan ajar.
3. Untuk mengetahui langkah-langkah pemanfaatan bahan ajar.
4. Untuk mengetahui manfaat bahan ajar.
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BAB II
PEMBAHASAN
A. Pengertian  Pengembangan Bahan Ajar
Bahan ajar memiliki peran pokok dalam kegiatan belajar
mengajar.Untuk membantu kegiatan belajar mengajar pendidik membutuhkan
bahan ajar yang dapat membantu pendidik maupun peserta didik, bahan
materi yang berisi segala informasi, materi yang disusun secara rinci, dan
menunjukkan kompetensi secara utuh. Bahan tersebut berupa tertulis maupun
tidak tertulis. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sangat membutuhkan
bahan ajar yang inovatif dalam kegiatan belajar siswa agar lebih menarik.2
Bahan ajar disusun secara runtut dan rinci, untuk dijadikan patokan guru
dan siswa di dalam kegiatan belajar mengajar. Rowntree menyatakan, bahan
ajar berdasar sifatnya masuk dalam empat kelompok, yaitu: (1) bahan ajar
yang berbasis media cetak, yang biasa digunakan seperti buku, koran,
pamphlet, peta, dan sebagainya; (2) bahan ajar media seperti siaran televisi,
radio, video, computer, dan lainnya; (3) bahan ajar untuk proyek, meliputi
lembar observasi, lembaran wawancara dan sebagainya; (4) bahan ajar untuk
jarak jauh interaksi yang dilakukan seperti Pendidikan jarak jauh
(conferencing).3
Para ahli berpendapat, terdapat dua jenis bahan ajar, yaitu: (1) bahan ajar
berupa media cetak, biasanya fungsinya sebagai pembelajaran dan
penyampaian suatu informasi, contohnya seperti buku, modul, dan laiinya; (2)
bahan ajar berupa non cetak, dimana hanya gambar dan suara yang biasa
disajikan, yang fungsinya seabagai penyampaian suatu informasi dalam
bahan ajar berupa video, audio, dan sebagainya yang berbasis komputer.4
Bahan ajar bukan hanya berbentuk buku atau modul saja, tetapi bisa
berbentuk lain. Menurut Bernd Weidenmann, 1994 dalam buku Lernen mit
2
Adip Wahyudi, “PENTINGNYA PENGEMBANGAN BAHAN AJAR DALAM PEMBELAJARAN IPS” 2,
no. 46 (2022): 51–61.
3
Wahyudi.
4
Wahyudi.
 


	7. 4
Bildmedien mengelompokkan menjadi  tiga besar, pertama auditiv yang
menyangkut radio (Rundfunk), kaset (Tonkassette), piringan hitam
(Schallplatte). Kedua yaitu visual (visuell) yang menyangkut Flipchart,
gambar (Wandbild), film bisu (Stummfilm), video bisu (Stummvideo),
program komputer (Computer-Lern-programm), bahan tertulis dengan dan
tanpa gambar (Lerntext, mit und ohne Abbildung). Ketiga yaitu audio visual
(audiovisuell) yang menyangkut berbi-cara dengan gambar (Rede mit Bild),
pertunjukan suara dan gambar (Tonbildschau), dan film/video.5
Guru sering
menggunakan bahan ajar seperti yang diutarakan oleh Bernd Weidenmann,
tetapi bahan ajar juga harus mengikuti perkembangan zaman. Bahan ajar
online dan mengakses internet dengan menggunkan fasilitas Search Engine
dapat membuat peserta didik dapat meningkatkan prestasi dan menambah
pengetahuannya dalam menggunakan internet.6
Jadi peserta didik bukan hanya membaca buku saja untuk bisa
mendapatkan pengetahuan, tetapi dengan peserta didik apalagi siswa
mempunyai pengetahuan dalam mengakses internet maka pengetahuannya
bisa menjadi tahu banyak tentang dunia luar. Terlebih lagi tentang bangun
ruang yang ternyata cukup sulit dalam mengerjakan soal-soal atau
permasalahannya bagi siswa. Banyak anak yang hanya mengafal rumus tanpa
tahu konsep mengapa rumusnya seperti itu. Hal ini yang membuat siswa
kadang lupa dengan rumus bangun ruang yang jauh lebih sulit dihafalkan di
banding dengan rumus bangun ruang, Maka bukan hanya menggunakan
bahan ajar yang mudah dipahami saja tetapi juga menggunakan bahan ajar
yang sangat menarik siswa. Dengan bahan ajar yang menarik, media
pembelajaran yang memadai, dan penjelasan yang jelas serta rinci dapat
membuat makna dalam diri siswa yang membuat siswa menjadi tidak mudah
5
Ati Sumiati, “Workshop Pengembangan Bahan Ajar Modul Berdasarkan Pendekatan Scientific
Pada Kurikulum 2013 Sebagai Sumber Pembelajaran Guru SMK Di Kabupaten Bekasi,” Jurnal
Pemberdayaan Masyarakat Madani, 2017, 91.
6
Made Candiasa, “Perngaruh Penggunaan Bahan Ajar Online Terhadap Prestasi Belajar TIKOM
Dengan Kovariabel Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP Dwijendra Gianyar,” E-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan GaneshaProgram Studi Pendidikan Dasar, 2014, 9.
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melupakan materi yang  diajarkan. Siswa akan selalu ingat terhadap sesuatu
yang bermakna pada dirrinya.7
Pengembangan bahan ajar merupakan upaya guru menyiapkan bahan
ajar baik berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pengembangan bahan ajar adalah cara
guru melakukan pengembangan dengan dua metode, yaitu: sebuah sumber-
sumber belajar yang dan dikembangkan untuk kepentingan pembelajaran, dan
sebuah sumber-sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar yang dapat
digunakan dan dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. Jadi, dari
sudut pandang di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar
adalah upaya atau usaha guru untuk memperluas atau mengembangkan bahan
ajar yang sudah ada agar dapat mengajar dengan lebih baik.
Dalam pengembangan bahan ajar memiliki berbagai aspek-aspek yang
dapat jadi patokan, antara lain: (1) Konsep adalah suatu ide atau gagasan. (2)
Prinsip adalah suatu kebenaran dasar sebagai titik tolak untuk berpikir atau
merupakan suatu petunjuk untuk berbuat atau melaksanakan suatu. (3) Fakta
adalah sesuatu yang telah terjadi atau yang telah dikerjakan atau dialami. (4)
Proses adalah serangkaian dari perubahan, gerakan-gerakan perkembangan.
(5) Nilai adalah suatu pola, ukuran atau merupakan suatu tipe atau model. (6)
Keterampilan adalah kemampuan berbuat sesuatu yang baik.8
Dalam pengembangan bahan ajar tidak bisa begitu saja langusng di
aplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Banyak yang harus didiskusikan
oleh beberapa guru. Mempediksi apakah bahan ajar tersebut juga layak untuk
digunakan. Bahkan dalam pengembangan bahan ajar harus melibatkan kepala
sekolah agar lebih baik hasil dari pengembangan bahan ajar. Memprediki juga
apakah siswa akan lebih tertarik belajar dengan bahan ajar yang sudah dibuat.
Biasanya perbaikan yang diberikan oleh para pengguna mengenai kelayakan
isi materi diantaranya: (1) terdapat materi yang kurang mendetail dalam
penyajiaannya; (2) terdapat beberapa kesalahan dalam pengetikan sehingga
7
Maulidia Ayu Fitriani and Amelia Agdira Putri, “ANALISIS PENGEMBANGAN BAHAN AJAR” 2
(2020): 170–87.
8
Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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perlu adanya perbaikan;  (3) terdapat beberapa bagian layout gambar dan
redaksi terlalu berhimpitan sehingga mengganggu penglihatan dan
menyulitkan dalam membaca; (4) terdapat beberapa bagian yang kosong
dalam satu halaman, lebih baik diatur kembali layout gambar atau bisa diisi
dengan kata-kata motivasi; (5) gunakan bahasa yang lebih mudah dipahami;
(6) penggunaan kata ejaan agar disesuaikan dengan EYD; (7) mohon beri
penjelasan atau terjemahan dari bahasa asing yang digunakan dalam materi;
(8) mohon diperbaiki tingkat kecerahan dan ketajaman warna yang digunakan
untuk sebagaian konten pada bagian buku; (9) mohon ada perbaikan kertas
jilid yang digunakan dikhawatirkan akan mudah sobek. (10) lebih dipertebal
lagi kertas yang diganakan dalam isi bahan ajar, supaya tidak transparan dan
tidak mudah sobek.9
B. Strategi Pengembangan Bahan Ajar
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengurangi
kejenuhan belajar pada peserta didik adalah dengan mengembangkan bahan
ajar dalam berbagai bentuk bahan ajar, misalnya bahan ajar yang berupa
modul. Bahan ajar memiliki banyak ragam/bentuk. Salah satu bentuk bahan
ajar yang paling mudah dibuat oleh guru yang tidak menuntut alat yang mahal
dan keterampilan yang tinggi adalah bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya
modul. Mengembangkan bahan ajar sudah selayaknya merupakan
kemampuan yang harus terus-menerus ditingkatkan oleh setiap guru. Jika
tidak memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar yang bervariasi, guru
akan terjebak pada situasi pembelajaran yang monoton dan cenderung
membosankan pada peserta didik.10
Strategi dipahami sebagai keseluruhan rencana yang mengarahkan
pengalaman belajar, seperti mata pelajaran, mata kuliah, atau modul. Hal ini
mencakup cara yang direncanakan oleh pengembangan pembelajaran untuk
membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu,
9
Fitriani and Putri, “ANALISIS PENGEMBANGAN BAHAN AJAR.”
10
Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012).
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strategi pembelajaran juga  dipahami sebagai rencana khusus yang
mengarahkan setiap bagian dari pengalaman belajar, seperti satuan atau
pelajaran dalam suatu mata pelajaran, mata kuliah atau modul. Definisi
pertama disebut dengan strategi pembelajaran makro dan kedua strategi
pembelajaran mikro.Strategi pembelajaran makro adalah berbagai aspek
untuk memilih strategi penyampaian, urutan, dan pengelompokan rumpun
(cluster) isi, menggambarkan komponen belajar yang dimasukkan dalam
pembelajaran, menentukan bagaimana peserta didik dikelompokkan selama
pembelajaran,mengembangkan struktur pelajaran, dan menyeleksi media
dalam menyampaikan pembelajaran. Adapun strategi pembelajaran mikro
adalah berbagai aktivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, membaca
independen, studi kasus, ceramah, simulasi komputer, lembar kerja, proyek
kelompok kooperatif, dan sebagainya. Strategi mikro itulah yang disebut
dengan metode pembelajaran. Jadi metode pembelajaran berfungsi sebagai
cara dalam menyajikan (menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan)
isi pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Seels dan Richey mendefinisikan development is the process of translating
the design specifications into physical form (proses penerjemahan spesifikasi
desain ke dalam bentuk fisik). Spesifikasi desain maksudnya adalah suatu
produk yang dirancang baik dalam tingkat makro seperti program dan
kurikulum maupun dalam tingkat mikro seperti modul, silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran. Adapun yang dimaksud dengan fisik dalam
definisi tersebut merujuk pada teknologi cetak, audiovisual, teknologi
berbasis komputer, dan teknologi terpadu. Revood mengatakan bahwa
development is the actual creation (production) of the content and learning
materials based on the design phase (pengembangan adalah produksi aktual
dari konten dan bahan belajar berdasarkan berdasarkan fase desain). Fase
desain maksudnya adalah tahapan- tahapan sistematis yang dimulai dengan
menganalisis kebutuhan (konteks, karakteristik peserta didik, dan
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kompetensi), merumuskan tujuan,  mengembangkan instrumen penilaian,
strategi (aktivitas, metode, dan media), bahan, dan evaluasi pembelajaran.11
Berdasarkan berbagai definisi di atas, maka kegiatan pengembangan
didasari oleh empat alasan utama, yakni: (1) melanjutkan bentuk produk yang
sudah ada; (2) memodifikasi atau mengubah; (3) menggabungkan elemen-
elemen penting; dan (4) membuat produk baru.
Bahan pembelajaran berfungsi sebagai materi sumber belajar utama bagi
peserta didik jarak jauh, dimana mereka belajar dari materi cetak dan
mempunyai pilihan untuk memilih dari berbagai media yang sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan belajar mereka. Yang dimaksud dari berbagai media
yang sesuai dalam pernyataan tersebut adalah materi cetak, audio cassettes,
video cassetts, program televisi, perangkat lunak CD- ROM, pelengkap
berbasis jaringan, pembelajaran berbentuk komputer, dan program grafik
audio.12
Yang dimaksud dengan bahan pembelajaran adalah seperangkat bahan
yang disusun secara sistematis untuk kebutuhan pembelajaran yang
bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual, audio, video, multimedia dan
animasi, serta komputer dan jaringan. Pengembangan bahan ajar yang
digunakan diarahkan khusus pada bahan ajar cetak yang mencakup buku teks,
modul pembelajaran, lembar kerja siswa, dan handout. Bahan ajar cetak
adalah segala bentuk publikasi, dokumen, atau catatan berupa surat kabar,
majalah, pamflet, buku, foto, gambar, dan berbagai bentuk bahan cetak
lainnya yang digunakan untuk belajar. Strategi pengembangan bahan ajar
cetak adalah cara untuk memproduksi atau menghasilkan bahan ajar, seperti
buku dan bahan visual yang staitis, terutama melalui proses pencetakan
mekanis dan fotografis. Dengan demikian, strategi pengembangan bahan ajar
berbasis karakter disini adalah cara penyusunan dan pembuatan bahan ajar
11
Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, Dan Implementasi (Jakarta:
Prenadamedia Grup, 2014).
12
Yaumi.
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dengan mengintegrasikan nilai-nilai  karakter dalam bahan ajar dan aktivitas
pembelajaran.
Terdapat tiga aspek penting dalam menenkankan strategi pengembangan
bahan ajar berbasis karakter. Ketiga aspek penting tersebut, yaitu strateg
integrasi konten, integrasi aktivitas (kegiatan) pembelajaran, dan
pemberdayaan budaya sekolah.
1. Integrasi Konten
Integrasi konten harus dilakukan secara terpadu dalam kurikulum untuk
semua mata pelajaran. Nilai-nilai karakter yang sesuai dipilih dan dicarikan
contoh kemudian diintegrasikan ke dalam konsep, prinsip, dan teori yang
terdapat pada-pada masing topik dan subtopik pembahasan untuk setiap mata
pelajaran/topik. Adapun langkah-langkahnya dapat dijabarkan seperti
dibawah ini.
a) Memilih topik yang sesuai adalah langkah awal yang harus
dipersiapkan sebelum melanjutkan pada langkah-langkah lain. Tidak
semua topik yang dipilih sesuai dengan karakter-karakter tertentu yang
hendak dibangun.
b) Menentukan nilai karakter, merujuk pada pemilihan nilai-nilai karakter
yang sesuai untuk diintegrasikan ke dalam topik dan konten atau bahan
pembelajaran yang tersedia. Dibutuhkan kejelian tersendiri di dalam
menentukan nilai-nilai karakter dan budaya yang hendak dibangun agar
terjadi kesesuaian antara tujuan pembelajaran, pokok, sub-bahasan,
serta nilai-nilai karakter yang diintegrasikan.
c) Membuat contoh, maksudnya mengkonkretkan konsep, prinsip-prinsip,
dan teori yang terdapat pada setiap bagian dalam bentuk yang nyata
dengan cara yang tertukar.
d) Evaluasi merujuk pada penentuan kalayak terhadap kesesuaian tujuan
topik, nilai- nilai karakter, dan contoh-contoh yang dikembangkan.
e) Revisi, merujuk pada perbaikan setelah diketahui bahwa nilai-nilai
karakter yang diintegrasikan ke dalam topik yang disertai dengan
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contoh-contoh tersebut tidak  sesuai. Ketidaksesuaian ini mungkin
disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan yang terus
berkembang, ketidaktepatan dalam penentuan contoh, atau terjadi
penyesuaian menuju pada perbaikan secara terus-menerus.
2. Integrasi Nilai-nilai Karakter dalam Aktivitas Pembelajaran
Integrasi nilai-nilai karakter dan budaya bangsa melalui aktivitas
pembelajaran dapat dilakukan dengan beberapa tahap, yakni analisis
pembelajaran, menentukan nilai-nilai karakter, memilih tugas, memilih
metode, menentukan media, melakukan pengujian dan revisi.
3. Pemberdayaan Budaya Sekolah
Pengembangan bahan ajar berbasis karakter bukan hanya
dikembangkan melalui integrasi konten dan aktivitas pembelajaran,
melainkan juga harus terwujud dalam mengembangkan budaya sekolah.
Nilai-nilai karakter harus terbangun melalui pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dan organisasi sekolah termasuk dalam melaksanakan
kepemimpinan sekolah/madrasah. Arah pengembangan bahan ajar berbasis
karakter harus terintegrasi secara menyeluruh dalam kegiatan ekstrakurikuler
dan manajemen sekolah. Nilai-nilai karakter dikembangkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler seperti dalam kegiatan pengembangan diri, organisasi intra
sekolah, kepramukaan, dan berbagai kegiatan lain yang menunjang
ekstrakurikuler. Begitu pula dengan berbagai aturan yang berlaku di sekolah
diarahkan untuk mengembangkan berbagai nilai karakter sehingga pendidikan
berbasis karakter betul- betul terwujud di dalam ruang kelas dan di luar ruang
kelas.13
C. Langkah-langkah Pengembangan Bahan Ajar
13
Yaumi.
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Konsep bahan ajar  adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar
ini dapat berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan demikian
maka melalui ketersediaan bahan ajar memungkinkan peserta didik dapat
mempelajari suatu kompetensi tau KD secara runtut dan sistematis sehingga
secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan
terpadu. Terdapat sejumlah alasan, mengapa guru perlu untuk
mengembangkan bahan ajar, yakni antara lain:
1. Karena ketersediaan bahan ajar adalah tuntutan kurikulum.
2. Pengembangan bahan ajar oleh guru cenderung memiliki tingkat
kesesuaian dengan karakteristik sasaran (peserta didik) yang lebih
memadai, karena pada umumnya mempertimbangkan lingkungan sosial,
budaya, dan geografis, tahapan perkembangan peserta didik, kemampuan
awal yang telah dikuasai, minat, latar belakang keluarga dll.
3. Pengembangan bahan ajar ole guru diharapkan dapat menjawab atau
memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam belajar, bukan sebaliknya.
Apabila materi pembelajaran yang akan disampaikan bersifat abstrak,
maka bahan ajar harus mampu membantu peserta didik menggambarkan
sesuatu yang abstrak gersebut, misalnya dengan penggunaan gambar,
foto, bagan, skema, dll
Pengembangan bahan ajar hendaklah memperhatikan prinsisp-prinsip
pembelajaran. Di antara prinsip pembelajaran tersebut adalah :
1. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret
untuk memahami yang abstrak.
2. Pengulangan akan memperkuat pemahaman
3. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman
peserta didik.
4. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan belajar
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5. Mencapai tujuan  ibarat naik tangga, setahap demi setahap, akhirnya akan
mencapai ketinggian tertentu.
6. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk
terus mencapai tujuan.
Seorang guru dalam pengembangan bahan ajar harus memahami prinsip
tersebut dengan menyadari bahwa:
1. Pengembangan bahan ajar hendaknya berorientasi bahwa peserta didik
akan lebih mudah memahami suatu konsep apabila penjelasan dimulai
dari yang mudah atau kongkret, yang nyata ada di lingkungannya.
2. Pengulangan sangat diperlukan agar peserta didik lebih memahami suatu
konsep. Namun pengulangan dalam penulisan bahan belajar harus tepat
dan bervariasi sehingga tidak membosankan.
3. Respond yang diberikan oleh guru terhadap peserta didik akan menjadi
penguatan pada diri peserta didik, maka jangan lupa berikan umpan balik
yang positif terhadap hasil kerja peserta didik.
4. Pembelajaran adalah suatu proses yang bertahap dan berkelanjutan maka
perlu dibuatkan tujuan-tujuan antara. Dalam bahan ajar, tujuan-tujuan
antara tersebut dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator kompetensi.
5. Seorang peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi akan lebih
berhasil dalam belajar. Untuk itu, salah satu tugas guru dalam
melaksanakan pembelajaran adalah memberikan dorongan (motivasi) agar
peserta didik mau belajar.
6. Didalam proses pembelajaran, guru ibarat pemandu perialanan, akan
memberitahukan kota tujuan akhir yang ingin dicapai, bagaimana cara
mencapainya, kota-kota apa saja yang akan dilewati, dan memberitahukan
pula sudah sampai di mana dan berapa jauh lagi perjalanan. Dengan
demikian, semua peserta dapat mencapai kota tujuan dengan selamat
dengan kecepatannya sendiri, namun mereka semua akan sampai kepada
tujuan meskipun dengan waktu yang berbeda-beda. Inilah sebagian dari
prinsip belajar tuntas.
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Pengembangan bahan ajar  perlu dilakukan secara sistematik berdasarkan
langkah-langkah yang saling terkait untuk menghasilkan bahan ajar yang
bermanfaat. Setidakya ada lima langkah utama prosedur pengembangan
bahan ajar yang baik, yakni:
1. Analisis
Tahap analisis ini dilakukan untuk mengenali siapa peserta didik
kita, dengan perilaku awal dan karakteristik awal yang dimiliki. Perilaku
awal berkenaan dengan penguasaan dan kemampuan bidang ilmu atau
mata mata pelajaran yang sudah dimiliki peserta. Sementara itu
karakteristik awal memberikan informasi tentang ciri-ciri peserta. Jika
informasi tentang peserta sudah diketahui, maka implikasi terhadap
rancangan bahan ajar dapat ditentukan, dan bahan ajar dapat segera
dikembangkan. Pengenalan yang baik terhadap perilaku awal dan
karakteristik awal peserta sangat diperlukan untuk menentukan kebutuhan
peserta dan kemudian merancang bahan ajar yang bermanfaat bagi
peserta. Selain itu, informasi tersebut juga akan mengarahkan pada
pemilihan strategi penyampaian bahan ajar. Misalnya, siswa sebagian
besar adalah anak-anak petani yang tinggal di daerah pedesaan dan
pegunungan. Dalam hal ini, contoh-contoh yang diberikan dalam
bahan ajar yang berkaitan dengan paparan materi pelajaran
hendaknya sesuai dengan situasi dan kondisi kehidupannya. Jika
modelnya tidak kontekstual maka siswa akan kesulitan mencerna
paparan materi dalam bahan ajar. Pengenalan yang baik terhadap
perilaku awal dan karakteristik awal siswa sangat diperlukan
menentukan kebutuhan siswa, kemudian merancang bahan ajar yang
bermanfaat bagi siswa.14
2. Perancangan
Tahap Perancangan adalah tahap perumusan tujuan pembelajaran
berdasarkan analisis, pemilihan topik mata pelajaran, pemilihan media
14
Aas Agustini and Undang Ruslan W., “Strategies of Islamic Religious Education Teachers in the
Development of Teaching Materials,” Al-Hayat: Journal of Islamic Education 5, no. 2 (2021).
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dan sumber, serta  pemilihan strategi pembelajaran. Penjelasan lebih detail
untuk masing-masing tahap pada langkah perancangan in sebagai berikut:
Pertama, yaitu perumusan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
merupakan gambaran mengenai kompetensi apa saja yang akan dicapai
peserta didik. Dengan kata lain tujuan pembelajaran adalah menunjukkan
apa saja yang harus mampus dilakukan ole peserta didik dengan baik atau
kompetensi yang akan dicapai peserta didik setelah melalui proses belajar.
Kedua, pemilihan topik mata pelajaran. Dalam memilih topik maka
acuannya adalah kurikulum dan analisis intruksional yang telah
dimiliki.Selain itu pendidik dapat menggunakan berbagai buku dan
sumber belajar untuk menjadi landasan rang lingkup topik mata pelajaran
pada bahan ajar. Ketiga, pemilihan media dan sumber belajar. Yang perlu
dingat, media yang dipilih adalah untuk digunakan oleh peserta didik
dalam proses belajar. Jadi pilihlah media yang dibutuhkan untuk
menyampaikan topik mata pelajaran, yang memudahkan peserta didik,
serta yang menarik dan disukai peserta didik. Sehingga dapat membantu
proses belajar peserta didik dengan optimal. Keempat, Pemilihan strategi
pembelajaran. Tahap ini adalah tahap etika kita menyusun urutan
pembelajaran dan merancan aktivitas peserta didik
3. Pengembangan
Tahap ini merupakan tahapan penulisan bahan ajar secara utuh.
Persiapan dan perancangan yang matang sangat diperlukan untuk
mengembangkan bahan ajar dengan baik. Beberapa saran yang dapat
membantu untuk memulai pengembangan bahan ajar:
a. Tulislah apa yang dapat ditulis (mungkin berbentuk LKS, hand out,
modul dan lain-lain) bagian dari penyususnan buku atau panduan
praktik
b. Jangan merasa bahwa bahan ajar harus ditulis secara berurutan
c. Tulis atau kembangkan bahan ajar untuk peserta didik
d. Ingat bahan ajar yang dikembangkan harus dapat memberikan
pengalaman belajar kepada peserta
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e. Ragam media,  sumber belajar, aktivitas dan umpan balik merupakan
komponen penting dalam memperoleh bahan ajar yang menarik,
bermanfaat dan efektif bagi peserta
f. Ragam contoh, alat bantu belajar, ilustrasi serta pengemasan bahan
ajar juga berperan dalam membuat bahan ajar
g. Gaya penulisan untuk bagian tekstual, naratif, explanatory, deskriptif,
argumentatif dan perintah sangat penting agar peserta dapat
memahami maksud penatar.
4. Evaluasi
Evaluasi merupakan proses untuk memperoleh beragam reaksi dari
berbagai pihak terhadap bahan ajar yang dikembangkan. Reaksi in
hendaknya dipandang sebagai masukan untuk memperbaiki bahan ajar
dan menjadikan bahan ajar lebih berkualitas. Evaluasi sangat diperlukan
untuk melihat efektifitas bahan ajar yang dikembangkan. Apakah bahan
ajar yang dikembangkan memang dapat digunakan untuk belajar-
dimengerti, dapat dibaca dengan baik dan dapat membelajarkan peserta.
Di samping itu evaluasi diperlukan untuk memperbaiki bahan ajar
sehingga nmenjadi bahan ajar yang baik. Setidaknya ada empat cara untuk
mengevaluasi bahan ajar, yaitu:
a. Ditelaah oleh ahli materi
b. Uji coba satu-satu
c. Uji coba kelompok kecil
d. Uji coba lapangan.
5. Revisi
Revisi adalah tahap perbaikan terhadap bahan ajar yang telah
dibuat berdasarkan masukan-masukan yang diperoleh melalui tahap
evluasi. Revisi dapat dilakukan dalam bentuk menghilangkan bagian-
bagian yang dianggap tidak diperlukan, memperluas dan memperdalam
materi, menambah latihan dan contoh, memperbaiki kalimat dan
penggunaan istilah, tau menambah penggunaan media untuk
memudahkan pemahaman peserta didik.
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D. Pemanfaatan Bahan  Ajar
Secara umum manfaat bahan ajar dalam pembelajaran adalah untuk
memperlancar interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.
Manfaat Bahan ajar secara umum:15
1. Sebagai pembuka jalan dan wawasan terhadap ladang keilmuan yang
akan ditelusuri.
2. Memberi berbagai macam macam ilustrasi dan contoh contoh yang
berkaitan dengan aspek aspek bidang keilmuan yang dipelajari.
3. Memberi gambaran mengenai hubungan antara yang sedang dipelajari
dengan berbagai bidang keilmuan.
Manfaat bahan ajar dalam konteks pembelajaran :
1. Memberi pengalaman belajar secara langsung kepada peserta didik
dalam kegiatan belajarnya.hal ini dapat dilaksanakan dengan
membaca bahan ajar ke dalam kelas maupun mengunjungi bahan
ajar yang dapat dijangkau peserta didik ataupun guru.
2. Menyajikan hal hal yang tidak mungkin bisa diamati secara
langsung seperti cara menunjukan model,denah,foto,sketsa,dan
sebagainya.
3. Memperluas Cakrawala sajian di dalam kelas.Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan buku ,majalah dan lain
sebagainnya.
4. Memberi informasi yang bersifat saling melengkapi memperluas
informasi yang ada.Cara yang dapat dilakukan dengan pemakaian
buku teks yang dilengkapi dengan handout,majalah,koran,internet
dan sebagainnya.
5. Memberi motivasi belajar kepada peserta didik.
6. Merangsang peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif
15
Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021).
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Bahan ajar memiliki  manfaat yang memberikan pengaruh besar terhadap
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Manfaat bahan ajar
dikelompokkan bagi guru maupun siswa.16
Manfaat bagi guru yakni :
1. Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
2. Tidak bergantung pada buku teks yang terkadang sulit didapat.
3. Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi.
4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam
menyusun bahan ajar.
5. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dan
peserta didik, karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada
gurunya maupun kepada dirinya.
Kemudian bagi siswa, manfaat bahan ajar yakni :
1. Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
2. Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.
3. Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang
harus dikuasainya.
Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran memiliki peran
penting. Peran tersebut meliputi peran bagi guru, siswa, dalam
pembelajaran klasikal, individual, maupun kelompok. Agar diperoleh
pemahaman yang lebih jelas akan dijelaskan masing-masing peran sebagai
berikut:17
Bagi Guru; bahan ajar bagi guru memiliki peran yaitu:
1. Menghemat waktu guru dalam mengajar. Adanya bahan ajar, siswa
dapat ditugasi mempelajari terlebih dahulu topik atau materi yang
16
Siti Aisyah, Evih Noviyanti, and Triyanto, “Bahan Ajara Sebagai Bagian Daam Kajian
Problematika Pembelajaran Bahasa,” 2020, 62–65.
17
Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Pusat Penerbitan UT, 2003).
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akan dipelajarinya, sehingga  guru tidak perlu menjelaskan secara rinci
lagi.
2. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi seorang
fasilitator. Adanya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran maka guru
lebih bersifat memfasilitasi siswa dari pada penyampai materi
pelajaran.
3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif. Adanya bahan ajar maka pembelajaran akan lebih efektif
karena guru memiliki banyak waktu untuk membimbing siswanya
dalam memahami suatu topik pembelajaran, dan juga metode yang
digunakannya lebih variatif dan interaktif karena guru tidak cenderung
berceramah.
Bagi Siswa; bahan ajar bagi siswa memiliki peran yakni:
1. Siswa dapat belajar tanpa kehadiran/harus ada guru
2. Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja dikehendaki
3. Siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan sendiri.
4. Siswa dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri.
5. Membantu potensi untuk menjadi pelajar mandiri.
Dalam Pembelajaran Klasikal; bahan ajar memiliki peran yakni:
1. Dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan dari buku utama
2. Dapat dijadikan pelengkap/suplemen buku utama.
3. Dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
4. Dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung penjelasan tentang
bagaimana mencari penerapan, hubungan, serta keterkaitan antara satu
topik dengan topic lainnya.
Dalam Pembelajaran Individual; bahan ajar memiliki peran yakni:
1. Sebagai media utama dalam proses pembelajaran
2. Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi proses siswa
memperoleh informasi.
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3. Penunjang media  pembelajaran individual lainnya.
Dalam Pembelajaran Kelompok; bahan ajar memiliki peran yakni:
1. Sebagai bahan terintegrasi dengan proses belajar kelompok.
2. Sebagai bahan pendukung bahan belajar utama
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Untuk  membantu kegiatan belajar mengajar pendidik
membutuhkan bahan ajar yang dapat membantu pendidik maupun peserta
didik, bahan materi yang berisi segala informasi, materi yang disusun
secara rinci, dan menunjukkan kompetensi secara utuh. Bahan tersebut
berupa tertulis maupun tidak tertulis. Pengembangan bahan ajar perlu
dilakukan secara sistematik berdasarkan langkah-langkah yang saling
terkait untuk menghasilkan bahan ajar yang bermanfaat. Setidaknya ada
lima langkah utama prosedur pengembangan bahan ajar yang baik, yakni
Tahap analisis,Tahap Perancangan,Tahap pengembangan,Evaluasi dan
Revisi.Manfaat bahan ajar dalam pembelajaran adalah untuk
memperlancar interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran.Manfaat bagi guru yaitu Memperoleh bahan ajar yang
sesuai dengan tuntutan kurikulum serta sesuai dengan kebutuhan belajar
siswa, Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan menggunakan
berbagai referensi.Sedangkan manfaat bagi peserta didik yaitu Kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menarik dan kesempatan untuk belajar secara
mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap kehadiran guru.
B. Saran
Demikian makalah ini kami buat yang berjudul “Langkah-Langkah
Pengembangan dan Pemanfaatan Bahan Ajar”. Penulis menyadari bahwa
makalah ini masih jauh dari kata sempurna, maka kami mengharapkan
kritik dan saran yang membangun dari pembaca untuk makalah ini supaya
lebih baik lagi. Selamat membaca dan semoga bermanfaat.
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